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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DAN
IKLIM SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU MATA PELAJARAN
PRODUKTIF DI SMK NEGERI KABUPATEN MUKOMUKO

Desilia
Desituzy 00 ¢comal . com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Persaingan Sumber Daya Manusia semakin kompetitif. Sekolah Menengah
Kejuruan sebagai penghasil tenaga kerja perlu memperhatikan keunggulan
komperatif dan kompetitif. Untuk menghasilkan SDM vyang berkualitas
dibutuhkan guru vang memiliki kinerja yang baik. Namun daya tarik siswa untuk
sekolah di SMK masih kurang. Seperti yang terjadi di Kabupaten Mukomuko,
data pada tahun ajaran 2015/2016, sebanyak 4.760 siswa merupakan pelajar SMA,
sedangkan siswa SMK hanya berjumlah 1.320 siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (1) apakah terdapat pengaruh antara kompetensi manajerial
kepala sekolah terhadap kinerja guru (2) apakah terdapat pengaruh antara iklim
seckolah terhadap kinerja guru (3) dan apakah secara bersama-sama terdapat
pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap
kinerja guru mata pelajaran produktif SMK Negeri di Kabupaten Mukomuko.
Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi objek penelitian adalah semua guru
produktif yang mengajar di SMK Negeri di Kabupaten Mukomuko yang
berjumlah 62 orang.. Sedangkan sampel diambil dengan teknik sumpling jenuh
dan terpilih sebanyak populasi yaitu 62 orang. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian expost-fucto. Dalam penehtian ini digunakan alat pengumpul
data berupa angket (kuesioner) yang berisi pertanvaan untuk mengukur
kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah dan kinerja guru. Teknik
analisis data mengunakan analisis deskniptif prosentase, dan analisis regresi linier
dengan bantuan program SPSS Versi. 21 dan Ms Excel. Setelah dilakukan analisis
ditemukan bahwa (1) terdapat pengaruh vang signifikan antara kompetensi
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru yang hubungannva dapat
digambarkan dengan persamaan regresi Y = 62,292 + 0,473X1. (2) terdapat
pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja guru dengan
persamaan regresi Y = 63,304 + 0,520X, (3) dan secara bersama-sama terdapat
pengaruh vang signifikan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan 1klim
sekolah terhadap kinerja guru, yang dapat digambar dengan persamaan regresi Y
= 69,295 + 0.199X, + 0,658X,. Saran untuk kepala sekolah dan guru produktif
adalah agar hasil ini menjadi alasan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan
kemampuan manajerialnya dan bagi guru untuk meningkatkan kinerjanya dan
menciptakan iklim sekolah yang kondusif.

Kata Kunci : Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Iklim Sekolah, Kinerja
Guru.
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ABSTRACT

INFLUENCE OF MANAGERIAL COMPETENCE AND CLIMATE SCHOOL
PRINCIPAL TEACHERS SUBIJECT TO PERFORMANCE IN THE
PRODUCTIVE STATE SMK MUKOMUKO
Desiha
Desiruzy 60 omal com

Universitas Terbuka Graduate study program

Competition increasingly competitive Human Resources. Vocational High School
as a producer of the workforce need to consider the comparative and competitive
advantages. To produce qualified human resources required of teachers who have
a good performance. But the appeal to students in vocational schools are lacking.
As happened in Mukomuko, the data in the academic year 2015/2016, a total of
4,760 students is a high school student, while the vocational students numbered
only 1,520 students. This study aims to determine (1) whether there is influence
between the managerial competence principals on teacher performance (2)
whether there is influence between school climate on teacher performance (3) and
whether together there are significant managerial competencies of school
principals and school climate to performance of subject teachers SMK productive
in Mukomuko. In this study, the population of the research object are all
productive teachers who teach at SMK in Mukomuko totaling 62 people .. While
the sample 1s taken with a saturated sampling technique and was selected as the
population 1s 62 people. The method used is the ex post-tacto research. This study
used a questionnaire data collection tool (questionnaire) containing questions to
measure the managerial competence of principals, school climate and teacher
performance. Data analysis techniques using percentage descriptive analysis, and
linear regression analysis with SPSS version. 21 and Ms Excel. After the analysis
it was found that (1) a significant difference between the managerial competence
to the performance of the school head teacher relationship can be described by the
regression equation Y = 62.292 + 0,473X1. (2) there 1s a significant relationship
between school climate on teacher performance with the regression equation Y =
63.304 + 0,520X2 (3) and simultaneously a significant difference between the
managerial competencies of school principals and school climate on teacher
performance, which can be drawn with the regression equation Y = 69.295 +
0,199X1 + 0,658X2. Suggestions for principals and teachers productive is that
these results be the reason for principals to improve managerial skills and for
teachers to improve performance and create a school climate that is conducive.

Keywords: Managerial Competence Principal, School Climate, Teacher
Performance.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap guru produktif Sekolah Menengah
Kejuruan di Kabupaten Mukomuko. Seluruh guru produktif di SMK tersebut
populasi dalam penelitian ini. Sebelum melihat lebih lanjut hasil penelitian, pada
bagian ini akan dijelaskan tentang deskripsi objek penelitian yang akan diambil
datanya.

Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Bengkulu yang berjarak sekitar 250 kim ke arah utara dari pusat kota Bengkulu.
Sejak awal pemekaran Kabupaten Mukomuko di pertengahan tahun 2003 hingga
akhir tahun 2015, telah berdiri enam sekolah menengah kejuruan yang tersebar di
berbagai kecamatan. Keenam sekolah tersebut yaitu SMKN 01 Mukomuko berdir
tahun 2004 di Kecamatan Kota Mukomuko, SMKN 02 Mukomuko berdiri tahun
2004 di Kecamatan Lubuk Pinang, SMKN 03 Mukomuko berdiri tahun 2006 di
Kecamatan Lubuk Sanai, SMKN 04 Mukomuko berdiri tahun 2010 di Kecamatan
Pondok Suguh, SMKN 05 Mukomuko berdiri tahun 2015 di Kecamatan Pondok
Suguh dan SMKN 06 Mukomuko berdiri tahun 2015 di Kecamatan Penarik.

Program studi keahlian atau jurusan yang dimiliki masing-masing
sekolahpun beragam sesuai dengan keinginan masyarakat yang berada di sekitar
sekolah dan kebutuhan berbagai stakeholder. Sebagain besar program studi telah

terakreditasi, dan beberapa program studi yang baru dibangun belum diakreditasi.

76
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Rincian program studi, status akreditasi dan jumiah rombongan belajar yang

terdapat di masing-masing sekolah disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1. Program Studi SMK di Kabupaten Mukomuko

Nama

No | gekolah

Tahun
Berdiri

| Akredit

Jurusan

asi

Jumlah | Jumlah

Guru

Siswa

Jumlah
Rombel

SMKN 01
Mukomuko

2004

- Teknik Kendaraan
ringan

- Teknik gambar
bangunan

- Teknik instalasi
tenaga listrik

- Teknik kimia
analisis |

. !
- Teknik pemesinan |

B

B

39

353

14

| SMKN 02
D Mukomuko

3]

2004

- Pertanian

- Budi daya
perikanan

- Administrasi
perkantoran

- Perkebunan

- Keuangan

31

2
[ 0]

SMKN 03
Mukomuko

(V'S

2006

- Teknik Komputer
dan Jaringan

- Multimedia

- Patiseri

- Restoran

- Busana Butik

- Akuntansi

ve)

18

SMKN 04
Mukomuko

2010

- Teknikal kapal
penangkap ikan

- Neotika

- Multimedia

(@}ivsMelioviivolivy

nw

[NS]
[\

SMKN 03
Mukomuko

2015

- Teknik Kendaraan
ringan |
- Multimedia 1

17

SMKN 06
Mukomuko

2015

- Teknik Kendaraan
Ringan

- Multimedia

- Perkantoran

120

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Mukomuko (2016)
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Dengan beragam program studi vang dimikili, maka setiap sekolah
memiliki visi dan misi yang berbeda, namun dari setiap visi dan misi tersebut,
terdapat benang merah atau kesamaan tujuan vaitu tujuan SMK dari Kementrian
Pendidikan.

Adapun visi misi SMKN di Kabupaten Mukomuko secara umum yaitu:
1. Visi:

- “Menjadikan SMK Negeri 01 Mukomuko sebagai lembaga pendidikan dan
pelatihan (pembelajaran) yang profesional dan mandiri dalam mewujudkan
competence, conscience, compassion.

- “Terwujudnya SMK Negeri 03 Mukomuko yang unggul dalam IMTAQ
dan IPTEK, trampil dalam berkarya dan mampu bersaing di pasar kerja

global.”

¥

Misi :

a. Mengembangkan keunggulan keterampilan dan ketelitian.

b. Menerapkan kedisiplinan dan kejujuran yang dilandasi oleh jiwa dan
semangat keimanan dan ketakutan

c. Mengembangkan kepedulian terhadap sesama dan lingkungan dalam
kegiatan pembelajaran

d. Menghasilkan tamatan yang memenuhi harapan stakeholders.

@

Menyelenggarakan iklim organisasi yang kondusif
f.  Mengembangkan kpribadian akhlak mulia dengan melatih, membimbing
dan mendidik siswa.

g. Menyelenggarakan proses belajar
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h. Menjalin kerja sama sekolah dengan DUDA/DUDI untuk meningkatkan

kualitas dan peran masyarakat dan kualitas peran sekolah di masyarakat.

Sesuai dengan program keahlian yang dimiliki masing masing sekolah,

guru produktif di masing-masing sekolah memiliki kualitikasi yang beragam pula.

Sebagian berstatus PNS dan sebagian lagi berstatus honorer. Berdasarkan usia

responden berkisar 25 — 40 tahun. Masa kerja ada yang sudah mulai dari 2 tahun

hingga sudah 10 tahun masa kerja. Ada yang sudah sertifikasi dan ada yang

belum. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut tentang keadaan guru

produktif SMK di Kabupaten Mukomuko.

Tabel 4.2 : Keadaan Guru Produktif SMK Kabupaten Mukomuko

Jenis Jenjang Berdasarkan Usia Bn:;g:s:::jaan Kepemilikan
Sekolah Kepegawaian | Pendidikan (tahun) (tahun) Sertifikat
PNS ';;“S | S1 | S2 | 2035 | 36-45 | >45  1-6 | >6 | Sudah | Belum
SMKN 01
’) s} 9] s} -
Mukomuko 14 2 13 3 3 13 6 10 6 10
SMKN 02
N
| Mukomuko 5 5 9 | 4 4 2 4 6 4 6
SMKN 03
9 9
Mukomoko 10 10 18 2 10 7 3 9 11 1 1
SMKN 04
2 7 .
Mukomuko > - 6 ] > - 6 ] 0 7
SMKN 05
1 2 2 - 2 5
' Mukomuko - 4 > ] 4 4 !
SMKN 06
. - - 3 - 0 3
Mukomuko 3 3 2 I > ’
| Jumlah 36 26 | 54 | 8 | 28 129 | 5 | 32 | 30 12 | 50
G | I M T |
Sumber : Diknas Pendidikan Kabupaten Mukomuko (2016)
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B. Hasil Penelitian Deskriptif

Deskripsi data dalam penelitian ini mencakup skor tertinggi, skor terendah,
nilat rata-rata skor keseluruhan, median, standar deviasi, varian dart ketiga
variabel penelitian. Data mentah diolah dengan menggunakan metode statistik
deskriptif. Metode statistik deskriptif lebih berhubungan dengan pengumpulan
dan peringkasan data, serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Data penelitian
ini terdiri dari dua variabel bebas vaitu kompetensi manajerial kepala sekolah
(X1), iklim sekolah (X2), serta satu variabel terikat (Y). Berikut hasil
pengumpulan data yang diperoleh melalui angket:

Tabel 4.3
Data Mentah Hasil Penelitian

Res}pi(;ilden konllf:;:;]:sﬁﬁ?hena] lklim Sekolah Kinerja Guru
I 88 86 103
2 90 73 102
3 93 73 101
4 90 84 105
5 83 81 114
| 6 88 82 106
7 90 82 108
8 83 78 106
] 9 93 80 108
10 81 77 107
11 88 78 104
12 94 82 110
13 92 83 108
14 85 89 104
15 87 86 103
16 50 31 102
17 69 62 102
18 96 91 125
19 94 88 125
| 20 87 ‘ 71 | 109 |
| 21 88 80 ‘ 91 |
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22 75 91 109
23 53 39 86
24 46 36 77
25 61 41 91
26 63 42 72
27 50 30 70
28 68 57 84
29 79 84 116
30 85 78 113
31 60 52 87
32 85 75 90
i 33 69 62 103
! 34 70 61 95
35 74 60 95
: 36 71 62 112
@ 37 55 48 97
38 72 71 90
39 89 80 91
40 93 78 93
41 81 85 93
42 88 79 99
43 81 85 105
44 89 80 91
45 75 91 109
1 46 42 39 86
47 68 36 77
48 46 41 91
49 74 47 72
| 50 71 34 70
| 51 86 78 113
52 79 57 87
53 86 75 90
54 84 65 103
55 84 63 95
56 76 60 95
57 71 62 112
58 41 48 97
59 59 57 84
60 82 84 116
61 87 78 113
62 92 84 105

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

81

43970



43970

Dart data mentah pada tabel 4.1 diperoleh perhitungan deskriptif yang

dirangkum sebagai berikut:

Tabel 4.4 :
Rangkuman Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

| . Nilai Nilai Standar . :
Jenis Data Tertinggi | Terendah Rata-rata Deviasi Variansi | Median
. Kompetensi

Manajcrial 9 41 7692 | 1459 | 21290 815

Kepala
- Sekolah

Iklim

3 7

Sekolah 91 30 j 67,94 17,77 315,60 75
Kinerja 125 70 | 9866 | 128 | 16465 & 102
f Guru I

Dari tabel di atas semua variabel sama baik kondisinya, hal ini dapat
dilihat dari rata-ratanya yang mendekati mediannya. Untuk melihat uraian yang
lebih jelas dari masing-masing variabel kompetensi manajerial kepala sekolah
(X1), iklim sekolah (X2) dan kinerja guru (Y) dapat dilithat dari penjelasan
berikut.

1. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah (X1)

Kompetensi manajerial kepala sekolah adalah kemampuan kepemimpinan
dalam merencanakan, komunikasi, motivasi, pengorganisasian, dan pengawasan
terhadap kurikulum, metode, guru/tenaga kependidikan, sarana prasarana untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Data kompetensi manajerial kepala
sekolah diperoleh melalui angket vang disebarkan kepada 62 responden guru
produktif SMK di Kabupaten Mukomuko. Dengan memberikan lima alternatif
jawaban dimana skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah vyaitu 1, doperleh data

tertinggi sebesar 96 dan data terendah 41 rata-rata hitung (mean) sebesar 76,92
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sedangkan median dari data tersebut adalah 81,5 dan simpangan bakunya (Standar
Deviasi) sebesar 14,6. Terlihat bahwa rata-ratanya mendekati median.

Jika dikelompokkan berdasarkan persentase, diperoleh data sebagai
berikut :

Tabel 4.5

Persentase Variabel Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

KRITERIA Rg;)"oﬁ;z . Persen
Sangat Kurang (1,00 - 1,80) 0 0%
| Kurang (1,81 - 2,60) 7 ] 11%
. Cukup (2,61 - 3,40) 13 21%
Baik (3,41 - 4,20) 29 47%
' Sangat Baik (4.21 - 5,00) 13 L%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan data tersebut terlihat sebaran data variabel kompetensi
manajerial kepala sekolah sebanyak 13 responden (21%) berada pada kelompok
sangat baik atau diatas rata-rata, sebanyak 29 responden (47%) berada pada
kondisi baik atau pada kelompok rata-rata, sebanyak 13 responden (21%) pada
kelompok cukup baik, dan sebanyak 7 responden (11%) berada pada kelompok
kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah
menuju keara yang baik, dan hanya sedikit yang menyatakan kurang baik.

Untuk menyajikan data dalam tabel distribusi frekuensi, terlebih dahulu
ditentukan jangkauan (J) yaitu = nilai terbesa (X max) — nilai terkecil (X min) =

96 - 41 = 55. Kemudian menentukan jumlah kelas dengan rumus K =1 + 3.3 log

oo
I
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n. Karena n = 62, maka jumlah kelas adalah = 1 + 3,3 log 62 = 6,9 dibulatkan
menjadi 7 kelas. Panjang kelas diperoleh dengan rumus P = J/K = 55 /7 = 7,85
dibulatkan menjadi 8. Dengan perhitungan tersebut diperoleh tabel distribust
frekuenst sebagai beikut :

Tabel 4.6

Tabel ditribusi frekuensi data Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

No Kelas Interval Frekuensi
1. 41-48 3
2. 49 - 56 5
3. 57 -64 7
4 65-72 9
5. 73 - 80 12
6. 81-88 18
7. 89 - 96 8
Jumiah | 62 |

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik

histogram variabel kompetensi manajerial kepala sekolah sebagai barikut :

Frekuensi
A

L

12 mmmmmmmm oo

3 Komp. Manaj

Kepsek

0 40,5 48,5 56,5 64,5 72,5 80,5 88,5 96,5
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Dapat diperhatikan bahwa secara umum data berada pada kategori baik.
Namun apabila dilihat dalam setiap indikator, maka diperoleh deskriptitf data
sebagai berikut.

a. Faktor Perencanaan
Pada faktor perencanaan diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.7 : Kompetensi manajerial kepala sekolah dimensi perencanaan

' No Pernyataan Soal ke Rata skor Ket
| Mejrumuskan Visi dan Misi 13 3.84 B
sekolah
2 Menge.mbangkan kebijakan 7 3.88 B
i operasional sekolah
3. Menyusun laporan 3,18 3,68 B
4 Menyusun program Sumber 5 3.83 B
Dava Manusia
Rata-rata total 3,8 5 B ‘

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kompetensi manajerial
kepala sekolah pada faktor perencanaan adalah sebesar 3.80 nilai ini berada pada
interval 341 — 42 dengan interval Baik. Hal ini berarti bahwa kompetensi
manajerial kepala sekolah baik pada tingkat perencanaan.

b. Faktor komunikasi
Pada faktor komunikasi diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.8 Kompetensi manajerial kepala sekolah dimensi komunikasi

1 No Pernyataan Soal ke Rata skor Ket

‘ 1. | Menciptakan sistem 6 3,73 B

&5
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2. | Konsultasi 7 472 B

3 Mengenali status/karakter 8.9 3.55 B
guru

| 4. | Pengendalian program 10 3.8 B

Rata-rata total 3.82 B

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kompetensi manajerial
kepala sekolah pada faktor komunikasi adalah sebesar 3,82 nilai ini berada pada
interval 3,41 - 4.20 dengan interval baik. Hal ini berarti bahwa kompetensi

manajerial kepala sekolah baik pada tingkat komunikasi.

¢. Faktor motivasi
Pada faktor motivasi diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.9 : Kompetensi manajerial kepala sekolah pada faktor motivasi

‘ No Pernyataan Soal ke Rata skor Ket |
| 1. | Motif 15,13 3,82 B
} 2. | Harapan 16 | 3,48 B
3. | Insentit 11 3,25 C
Rata-rata total 3,52 B

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kompetensi manajerial
kepala sekolah pada faktor motivasi adalah sebesar 3,52 nilai ini berada pada
interval 3.41 — 420 dengan interval baik. Hal ini berarti bahwa kompetensi

manajerial kepala sekolah baik pada tingkat motivasi.

d. Pengorganisasian

Pada faktor pengorganisasian diperoleh data sebagai berikut
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Tabel 4.10 Kompetensi manajerial kepala sekolah dimensi pengorganisasian

%No

Pernyataan Soal ke Rata skor Ket
1. | Organisasi sekolah 14, 17 3,64 B
Koordinasi dan kontribusi
2 Ce e .
~ | dart indtvidu dan kelompok 19 3.9 B
Rata-rata total 3,77 B

kepala sekolah pada faktor pengorganisasian adalah sebesar 3,77, nilai ini berada

pada interval 3,41 — 4,20 dengan interval baik. Hal ini berarti bahwa kompetensi

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kompetensi manajerial

manajerial kepala sekolah batk pada tingkat pengorganisasian.

e. Pengawasan

Pada taktor pengawasan diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.11: Kompetenst manajerial kepala sekolah dimensi pengawasan

iNo

Pernyataan Soal ke Rata skor Ket

1. | Menentukan standar 4,12 3,67 B
5 Melakgkan pengukuran 21 3.55 B

prestasi

Membandingkan apakan
3. | preatasi yang dicapai sesuai 20 3,98 B

dengan standarnya.

Rata-rata total 3,73 B

kepala sekolah pada faktor perencanaan adalah sebesar 3,73 nilai ini berada pada

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kompetensi manajerial

interval 3,41 — 4.2 dengan interval baik. Hal ini berarti bahwa kompetensi

manajerial kepala sekolah baik pada tingkat pengawasan.
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2. Iklim Sekolah (X2)

Iklim sekolah adalah pola dasar yang ditemukan atau dikembangkan oleh
sekelompok sekolah, seperti mempelajani  penanggulangan masalah yang
diadaptasi dari luar maupun integritas dari dalam, yang sudah cukup baik, diakui
secara sah dan oleh karena itu perlu dipikirkan oleh anggota-anggota sekolah
sebagal cara yang benar untuk disadari, dipikirkan dan dirasakan dalam
hubungannya dengan masalah-masalah sekolah. Adanya dua nilai yaitu (a) nilai
primer dan (b) nilai sekunder. Nilai primer terdiri dari: (a) nilai tujuan; (b) nilai
pengambilan keputusan secara konsensus; (¢) nilai keunggulan; (d) nilai kesatuan
kepentingan; (e) nilai imbalan berdasarkan prestasi; (f) nilai berpikir secara
empiris; (g) nilai keakraban dan kekompakan (h) nilai integritas atau kejujuran,
sedangkan nilai sekunder yang menjadi dasar budaya sekolah, terdiri: (a) nilai
vang berfokus pada pelanggan; (b) nilai pengendalian yang disiplin; (c) nilai
kewirausahaan; (d) nilai pengambilan keputusan vang cepat; (e) nilai perencanaan
jangka panjang dan jangka pendek; (f) nilai teknologi canggih.

Data iklim sekolah diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada 62
responden guru produktif SMK di Kabupaten Mukomuko. Dengan memberikan
lima alternatif jawaban dimana skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah yaitu 1.
diperoleh data tertinggi sebesar 91 dan data terendah 30 rata-rata hitung (mean)
sebesar 67,94 sedangkan median dari data tersebut adalah 75 dan simpangan
bakunya (Standar Deviasi) sebesar 17,77. Terlihat bahwa rata-ratanya mendekati

median.
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Jika dikelompokkan berdasarkan persentase, diperoleh data sebagai
berikut :

Tabel 4.12

Persentase variabel 1klim Sekolah

KRITERIA Banyak Persen
Responden
' Sangat Tidak Setuju (1,00 - 1,80) 5 t 8%
Kurang Setuju (1,81 - 2.,60) 9 15%
' Tidak Tahu (2,61 - 3.40) 12 19% |
Setuju (3.41 - 4.20) 27 I A0
Sangat Setuju (4,21 - 5,00) 9 15%
| Jumlah 62 100%

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa sebaran data untuk variabel 1klim
sekolah, sebanyak 14 responden (23%) berada pada kelompok di bawah rata-rata
atau kurang kondusif, sebanyak 12 responden (19%) berada pada kelompok rata-
rata atau kondusif, dan sebanyak 36 responden (59%) berada pada kelompok
kondisi sangat baik atau sangat kondusit dan positif. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar guru menyatakan bahwa iklim sekolah berada pada kondisi baik
dan kondusif.

Untuk menyajikan data dalam tabel distribusi frekuensi, terlebih dahulu
ditentukan jangkauan (J) vaitu = nilai terbesa (X max) — nilai terkecil (Xmin) =91
- 30 = 61. Kemudian menentukan jumlah kelas dengan rumus K = 1 + 3.3 lon n.
Karena n = 62, maka jumlah kelas adalah = 1 + 3,3 log 62 = 6.9 dibulatkan

menjadi 7 kelas. Panjang kelas diperoleh dengan rumus P = J/K = 61 /7 = 8.7
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dibulatkan menjadi 9. Dengan perhitungan tersebut diperoleh tabel distribusi

frekuensi sebagai beikut

Tabel 4.13
Tabel ditribusi frekuensi data Iklim Sekolah
No Kelas Interval Frekuensi
1. 30-38 5
2. 39-47 6
3. 48 - 56 7
4. 57 -65 11
5. 66 - 74 10
6. 75-83 13
84-92 10
Jumlah 62

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik
histogram variabel iklim sekolah sebagai barikut :

Frekuensi
A

1 e

5
10f - J

lklim Sekolah

>

0 29,5 38,5 47,5 56,5 65,5 74,5 83,5 92,5

Dapat diperhatikan bahwa sebagian besar data ke arah iklim sekolah baik.
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Apabila ditelusuri pada setiap indikator, maka diperoleh deskriptif data

sebagai berikut :

a) Faktor nilai-nilai iklim primer

Pada faktor nilai-nilai iklim primer diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.14: Iklim sekolah dimenst nilat-nilat iklim primer

' No Pernyataan Soal ke Rata skor Ket
1. | Nilai tujuan organisasi 1 3,55 B
5 Nilail pengambilan keputusan 73 3.68 B
secara konsensus
3. | Nilai keunggulan 4 3,75 B
|
4. | Nilai kesatuan kepentingan 5,6 3,75 B l
5 Nilai upbalan berdasarkan 7 325 C
prestasi
6. | Nilai empiris 8 3,4 C
7. | Nilai keakraban 9,10 3,63 B
8. | Nilai integritas 11 3,73 B
Ruta-ratu total i 3,59 B [

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor iklim sekolah pada faktor
iklim primer adalah sebesar 3,59, nilai ini berada pada interval 3,41 — 4,20 dengan
interval baik. Hal ini berarti bahwa iklim sekolah kondusif pada faktor iklim

primer.
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b) Faktor nilai-nilai iklim sekunder
Pada faktor nilai-nilai iklim sekunder diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.15 : 1klim sekolah dimensi nilai-nilai iklim sekunder

' No Pernyataan Soal ke Rata skor Ket
i
L Nilal yang berfokus pada 12 3.38 C
| pelayanan
5 Nllgl pengendahan yang 14,15 3.48 | B
disiplin
3. | Nilai kemandirian 13,18 3,33 C
n Nilai pengambilan keputusan 16 3.6 B
secara cepat
; 5. | Nilai pengendalian strategik 17 3.48 C
l 6. | Nilai teknologi unggul 19,20 2,88 C
Rata-rata total 3,36 1 C

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor iklim sekolah pada faktor
iklim sekunder adalah sebesar 3,36, nilai ini berada pada interval 2,61 — 3,40
dengan interval cukup. Hal ini berarti bahwa iklim sekolah cukup kondusif atau

sedang pada faktor iklim sekunder.

3. Kinerja Guru(Y)

Kinerja guru adalah merupakan tingkat profesionalitas guru dalam proses
belajar mengajar selama periode tertentu yang diwujudkan melalui (a) pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik; (b) kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didik; (c) profesional adalah kemampuan penguasaan

materi pelajaran secara luas dan mendalam; dan (d) sosial adalah kemampuan
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guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Data kinerja guru diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada 62
responden guru produktif SMK di Kabupaten Mukomuko. Dengan memberikan
lima alternatif jawaban dimana skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah vaitu 1,
diperoleh data tertinggi sebesar 125 dan data terendah 70, rata-rata hitung (meaun)
sebesar 98,66. Sedangkan median dari data tersebut adalah 102 dan simpangan
bakunya (standar deviasiy sebesar 12,83, Terlihat bahwa rata-ratanya mendekati
median.

Jika dikelompokkan berdasarkan persentase, diperoleh data sebagal

berikut :
Tabel 4.16
Persentase Variabel Kinerja Guru
Banyak
KRITERIA Persen
Responden
Sangat Kurang (1,00 - 1,80) 0 000
Kurang (1,81 - 2,60) 0 0%
Cukup (2.61 - 3,40) 1 19%
Baik (3,41 - 4,20) 39 63%
Sangat Baik (4,21 - 5,00) 11 18%
Jumlah | 62 100%

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa sebaran data untuk variabel
kinerja guru, sebanyak 12 responden (19%) berada pada kelompok kurang baik,
sebanyak 39 responden (63%) berada pada kelompok dengan kinerja baik, dan

sebanyak 11 responden (18%) berada pada kelompok dengan kinerja sangat baik
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dan sangat efektif. Dari data tersebut diperoleh terlihat bahwa lebih dari separuh

guru produktif SMK di Kabupaten Mukomuko memiliki kinerja yang baik.

Untuk menyajikan data dalam tabel distribusi frekuensi, terlebih dahulu

ditentukan jangkauan (J) yaitu = nilai terbesa (X max) — nilai terkecil (Xmin) =

125 - 70 = 55. Kemudian menentukan jumlah kelas dengan rumus K = 1 +~ 3,3 lon

n. karena n = 62, maka jumlah kelas adalah = 1 + 3,3 log 62 = 6,9 dibulatkan

menjadi 7 kelas. Panjang kelas diperoleh dengan rumus P = J/K = 55/7 =78

dibulatkan menjadi 8. Dengan perhitungan tersebut diperoleh tabel distribusi

frekuensi sebagai beikut :

Tabel 4.17

Tabel ditribusi frekuensi data Kinerja Guru

No Kelas Interval Frekuensi
L 70-77 5
2. 78 - 85 3
3. 86 -93 10
4. 94 - 101 12
5. 102 - 109 21
6. 110-117 9
7. 118-125 2
Jumlah 40

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

94

43970



43970

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik
histogram variabel iklim sekolah sebagai barikut :
Frekuensi

A
D

12f=mmmmmm e
0

Kinerja Guru

»

0 69,5 775 85,5 93,5 101,5 109,5 1175 1255
Dapat diperhatikan bahwa secara umum data kinerja guru memiliki

sebaran yang baik.

Apabila ditelusuri pada setiap indikator, maka diperoleh deskriptif data

sebagai berikut :

a) Faktor pedagogik

Pada faktor pedagogik diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.18 : Kinerja guru dimensi pedagogik.

T T 1
‘ i

. Soal ke | Rata skor | Ket

. No Pernyataan l
i

1. . Memahamt peserta didik 1,2 3,73 B !
y Mampu merencanakan 3.4 3.77 | B |
pembelajaran |
3 Mampu melaksanakan 5.6 3.68 B
pembelajaran , i
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Mampu melaksanakan

4 . 7,8 3,61 B
B pembelajaran
Mampu melakukan penilaian
5 3,92
~" | hasil belajar 0 3,92 B
Rata-rata total 3,74 B

dimensi pedagogik adalah sebesar 3,74, nilai int berada pada interval 3.41 - 4,20

dengan interval baik. Hal ini berarti bahwa kinerja guru baik pada faktor

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kinerja guru pada faktor

pedagogik.

b) Faktor Profesional

Tabel 4.19 : Kinerja guru dimensi profesional .

Pada faktor profesional diperoleh data sebagai berikut

No Pernyataan Soal ke Rata skor Ket
I Mengua;al materi 1011, 12 3.88 B
pembelajaran
Mampu mengaitkan topik
2. | yang diajarkan dengan aspek 13, 14 3,64 B
v lain vang relevan
3 Mampu.menguasal 1su 15. 16 3.51 B
mutakhir
Rata-rata total 3,68 B

profesional adalah sebesar 3,68, nilai ini berada pada interval 3,41 — 4,20 dengan

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kinerja guru pada faktor

interval baik. Hal ini berarti bahwa kinerja guru baik pada faktor profesional.
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¢) Faktor Kepribadian
Pada faktor kepribadian diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.20 : Kinerja guru dimensi kepribadian .

| No | Pernyataan Seal ke Rata skor Ket
1. | Bertindak konsisten 17.18 3,85 B
2. | Anf dan berwibawa 19, 20 393 B i
3. | Menjad tauladan 21,22 4.05 B
Rata-rata total 3,94 B |

Dari tabel 4.20 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kinerja guru pada
dimensi kepribadian adalah sebesar 3,94, nilai ini berada pada interval 3.41 - 4,20
dengan interval baik. Hal ini berarti bahwa kinerja guru baik pada faktor

kepribadian.

d) Faktor Sosial
Pada faktor sosial diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.21 : Kinerja guru dimensi sosial.

No | Pernyataan Soal ke Rata skor § Ket ;
I Zﬁl;:ﬁnug)ae&komunikasi 23,24 3.88 B
2. | Mudah bergaul 25,26 3,94 B
Rata-rata total ! 3,91 | B
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Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor iklim sekolah pada faktor
iklim primer adalah sebesar 3,91, nilai ini berada pada interval 3.41 — 4,20 dengan
interval baik. Hal ini berarti kinerja guru baik pada faktor sosial.

C. Hasil Penelitian Inferensial
a. Pengujian Persyaratan Analisis

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan vang harus
dipenuhi agar dianalisis regresi dapat dilakukan, baik untuk keperluan prediksi
maupun untuk keperluan pengujian hipotesis. Ada dua uji prasyarat yang harus
dipenuhi sebelum melakukan analisis (1) uji normalitas data dan (2) uji linieritas.
1) Uji distribusi Normalitas

Pengujian normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah populasi
berdistribusi normal atau tidak. Ketentuan pengujian adalah data berdistribusi
normal jika Hy diterima dan tidak berdistribusi normal jika H, ditolak. Secara
statistik ditulis sebagai berikut :

Ho : data populasi berdistribusi normal

H1 : data populasi tidak berdistribusi normal

Pengujian persyaratan normalitas variabel terikat (Y) terhadap variabel
bebas (X) dilakukan dengan menggunakan uji Kolomogrov-Smirnov (Uji K-S)
Kriteria pengujian: H, diterima, jika Dan, < Duner, Ho ditolak, jika Dan.x > Dibel.

Setelah dilakuan pengujian, rangkuman perhitungan uji normalitas dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Variabel | N Sampel Mean Smg;ilgan D, = TIZ[)Se] Keterangan

‘ X1 62 76,92 14,59 0.181 0.215 Normal |
X2 62 67,94 17,77 0.173 0.215 Normal |
Y 62 98,66 12,83 0.128 0.215 Normal

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, berarti ketiga data

penelitian yaitu kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah dan kinerja

guru memenuhi persyaratan normalitas.

2y Uj Linieritas

Ujt linieritas pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua

data penelitian yang sesual dengan rancangan penelitian yaitu antara X,

dengan Y dan X, dengan Y. Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau

tidak. Uji linteritas dilakukan dengan menggunakan linieritas regresi dengan

ketentuan sebagai berikut:

Bila Fiiume > F e, maka data tidak linier.

Bila Friwung < F tbet, maka data linter

Berdasarkan hasil perhitungan analisis dengan menggunakan SPSS versi.

21 dan bantuan excel, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.23 : Analisis Variansi Uji Linieritas

Linieritas F hitung F tabel Kesimpulan
XY 1.382 2.70 Linier
XY 1.872 270 Linier

Sumber : Hasil Analisis Penelitian
Berdasarkan Hasil analisis varian pengujian linieritas antara X1 dan Y,
serta antara X2 dan Y dapat disimpulkan bahwa data berpola linier, sehingga

analisis uji regresi dapat dilanjutkan.

b. Pengujian Hipotesis

1) Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini menvatakan
bahwa terdapat pengaruh vyang positif dan signifikan antara Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah (X;) terhadap Kinerja Guru (Y). Untuk
mengetahui pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kinerja
euru digunakan analisis regresi. Dari hasil perhitungan analisis regresi
sederhana pada data variabel pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah
terhadap kinerja guru diperoleh arah regresi b sebesar = 0,473 dan konstanta a
sebesar = 62292 dengan demikian bentuk kedua hubungan tersebut (X1
dengan Y) dapat digambarkan dengan persamaan regresi Y = 62,292 +
0.473X1. Sebelum digunakan untuk keperluan prediksi, persamaan regresi
harus memenuhi syarat uji keberartian (signifikansi) dan uji kelinieran. Untuk

mengetahui derajat keberartian dan kelinieran persamaan regresi, dilakukan uji
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F menggunakan program SPSS Versi. 21 dan hasilnya disajikan pada tabel

berikut in1 :

Tabel 4.24 : Variansi Uji Signifikansi Regresi antara X1 Terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2903.252 1 2903.252 24.395 .000°
1 Residual 7140.635 60 119.011
Total 10043.887 61

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

b. Predictors: (Constant), Komp_Manag_Kepsek

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 62.292 7.493 8.314 .000
1 Komp Manag Kepsek 473 .096 .538 4.939 .000

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Berdasarkan hasil analisis variansi pengujian signifikansi regrest antara X
dengan Y pata tabel, diketahui F hitung > Ftabel (24,395 > 4,10 ) pada a = 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa regresi Y atas X1 sangat signifikan. Harga F tuna cocok
hasil perhitungan F hitung < dari F tabel ( 1,382 < 2,70), maka bentuk regresi Y
atas X1 adalah linier. Dapat disimpulkan Y = 62,292 + 0,473X1 sangat signifikan
dan linier. Regresi ini mengandung arti bahwa apabila kompetensi manajerial
kepala sekolah naik satu unit, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan

kinerja guru sebesar 0,473 unit pada konstanta 62,292. Model pengaruh variabel
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kompetensi manajerial kepala sekolah dengan model persamaan regresi Y =
62,292 + 0,473X1.

Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap
kinerja guru teruji kebenarannya, dengan perkataan lain makin tinggi kompetensi

manajesial kepala sekolah, makin tinggi pengaruhnya terhadap kinerja guru.

2) Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan iklim sekolah (X2) terhadap kinerja guru
(Y). Untuk mengetahui pengaruh iklim kerja sekolah terhadap kinerja guru
digunakan analisis regresi. Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana pada
data variabel iklim kerja sekolah atas kinerja guru diperoleh arah regresi b sebesar
= 0,520 dan konstanta a sebesar = 63,304 dengan demikian bentuk pengaruh
kedua variabel tesebut dapat digambarkan dengan model persamaan regresi Y =
63,304 + 0.520X2. Sebelum digunakan untuk keperluan prediksi, persamaan
regresi harus memenuhi syarat uji keberartian (signifikansi) dan uji kelinieran.
Untuk mengetahui derajat keberartian dan kelinieran persamaan regresi, dilakukan

uji F menggunakan program SPSS Versi. 21 dan hasilnya pada tabel berkut :
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Tabel 4.25 : Variansi Uji Signifikansi Regresi antara X2 Terhadap Y

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5214.764 1 5214.764 64.791 .000°
1 Residual 4829.123 60 80.485
Total 10043.887 61
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
b. Predictors: (Constant), lklim_Sekolah
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 63.304 4.538 13.950 .000
1 Iklim_Sekolah 520 .065 721 8.049 .000

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Dari Hasil analisis diperoleh persamaan regresi b sebesar 0,520 dan

konstanta a sebesar 63,304. Dapat digambarkan dengan persamaan regresi Y =

63,304 + 0,520X2.

Berdasarkan hasil analisis variansi pengujian signifikansi regresi antara X,

dengan Y pada tabel, diketahui F hitung > Ftabel (64,791 > 4,10 ) pada a = 0,05.

Dapat disimpulkan bahwa regresi Y atas X2 sangat signifikan. Harga F tuna cocok

hasil perhitungan F hitung < dari F tabel ( 1,872 < 2,42), maka bentuk regresi Y

atas X, adalah linier. Dapat disimpulkan Y = 63,304 + 0,520X, sangat signifikan

dan linier. Regresi ini mengandung arti bahwa apabila kompetensi manajerial

kepala sekolah naik satu unit, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan

kinerja guru sebesar 0,520 unit pada konstanta 63,304. Model pengaruh variabel
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kompetensi manajerial kepala sekolah dengan model persamaan regresi Y =
63,304 + 0.520X;.

Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan iklim kerja sekolah terhadap kinerja guru teruji
kebenarannya, dengan perkataan lain makin positif dan kondusif iklim kerja di
sekolah, makin tinggi pengaruhnya terhadap kinerja guru.

3) Pengaruh Kompetensi Manajerial
Terhadap Kinerja Guru

Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
positif kompetensi manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama-
sama terhadap kinerja guru.

Perhitungan regresi ganda menggunakan program SPSS Versi 21. Seperti pada
tabel berikut :

Tabel 4.26 : Variansi Uji Signifikansi Regresi antara X1 dan X2 Terhadap Y

Model Summary

43970

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error Change Statistics
Square of the R Square | FChange| dft | df2 | Sig. F
Estimate Change Change
1 7317 534 519 8.90332 534 33.853 2{ 59 .000
a. Predictors: {Constant), lklim_Sekolah, Komp_Manag_Kepsek
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5367.013 2 2683.507 33.853 .000°
1 Residual 4676.874 59 79.269
Total 10043.887 61
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
b. Predictors: (Constant), klim_Sekolah, Komp_Manag_Kepsek
104
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 69.295 6.243 11.100 .000
1 Komp_Manag_Kepsek -.199 144 -.226] -1.386 A7 2961 3.379
iklim_Sekolah .658 118 .910 5.575 .000 .296] 3.379

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Perhitungan regresi ganda data variabel kinerja guru menghasilkan arah
regresi bl sebesar 0,199 untuk variabel X1 (kompetensi manajerial kepala
sekolah) dan b2 sebesar 0,658 untuk variabel X2 (iklim sekolah), serta konstanta a
sebesar 69,295, Bentuk antarvariabel bebas dengan variabel terikat tersebut dapat
digambarkan oleh model persamaan regresi:

Y = 69,295 + 0,199X1 + 0,658X2.

Artinya jika kompetensi manajerial kepala sekolah (X;) meningkat satu
satuan, maka kinerja guru (Y) akan meningkat sebesar 0,199 satuan dimana iklim
sekolah (X:) dianggap konstan. Jika iklim sekolah (X;) meningkat satu satuan,
maka Kkinerja guru (Y) akan meningkat sebesar 0,658 satuan dimana kompetens:
manajerial kepala sekolah (X;) dianggap konstan. Terlihat bahwa pengaruh

terbesar diberikan oleh variabel iklim sekolah.

Berdasarkan analisis variansi regresi ganda di atas diketahut bahwa Fyung
> Fubel (33.853>4,10) ada a = 0,05. Maka dapat disimpulkan regresi ganda Y =
69,295 + 0,199X1 + 0,658X2 sangat signifikan. Kekuatan korelasi antara X1 dan

X2 dengan variabel Y diperoleh koefisien korelasi R = 0,731. Temuan 1
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membuktikan bahwa hipotesis yang bebunyi terdapat pengaruh positif kompetensi
manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap kinerja guru teruji
kebenarannya.

Koefisien determinasi antara variabel (X1 dan X2) dengan variabel terikat
(Y) adalah sebesar R = 0,534, ini menunjukkan 53% variansi yang terjadi pada
variabel guru dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel kompetensi
manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama melalui
persamaan Y = 69,295 + 0,199X1 + 0,658X2. Varians sisanya sebesar 47%

dijelaskan oleh variabel lainnya.

D. Interpretasi Dan Pembahasan Hasil-Hasil Penelitian

Tingkat kinerja yang dicapai oleh guru tergolong kategori sedang, baik dan
sangat baik. Secara garis besar, perbedaan kinerja ini disebabkan oleh dua faktor
vaitu faktor individu dan situasi kerja. Faktor individu menentukan bagaimana ia
dapat mengaktualisasikan dirinya dalam lingkungan pekerjaan, sementara faktor
situasi kerja memengaruhi bagaimana individu tersebut dapat mengaktialisasikan
dirt sesuai dengan lingkungan sekitarnya. (As’ad, 2004: 49).

Guru seharusnya memiliki standar kualitas dalam berkinerja. Seorang guru
vang meiliki kinerja yang baik (menurut Soedijarto 1993) adalah guru yang
mampu:

“(1) merencanakan program belajar mengajar; (2) melaksanakan dan
memimpin proses belajar mengajar; (3) menilai kemajuan proses belajar
mengajar; (4) membina hubungan dengan peserta didik.”

Seorang guru harus menunjukkan kinerjanya. Guru merupakan sumber

daya manusia yang mampu mendayagunakan faktor-faktor lain sehingga tercipta
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pembelajaran yang bermutu. Dan harus ditekankan bahwa kinerja guru dalam
pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam mendukung terciptanya proses
pendidikan secara efektif terutama dalam mendukung terciptanya proses
pendidikan secara efektif terutama dalam membangun sikap disiplin dan mutu
hasil belajar peserta didik.

Sementara itu tingkat iklim sekolah terbagi dalam kategori kurang,
kondusif dan sangat kondusif. Sekolah dengan iklim sekolah kurang kondusif
dimana interaksi antara personalnya tidak sehat jelas menunjukkan pada
masuarakat bahwa secara umum tata pergaulan di sekolah tidak sehat.

Pencapaian iklim sekolah yang kurang kurang kondusif sistem dalam
suatu organisasi sangat urgen. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penetapan,
penentuan dan pemberlakuan sistem dalam organisasi harus hati-hati, jika dalam
suatu organisasi suasana tidak harmonis, sensitif, sering terjadi benturan-benturan,

konflik yang berkepanjangan.

a. Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Hasil pengujian hipotesis kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap
kinerja guru berpola linier mempunyai arah positif dan signifikan. Hal ini berarti
kompetensi manajerial kepala sekolah memberikan dampak terhadap naik
turunnya kinerja guru.
Pola hubungan antara kedua variabel tersebut, dinyatakan dengan
persamaan regresi linier Y = 62,292 + 0,473X1 persamaan ini memberikan
informasi bahwa rata-rata perubahan satu skor kompetensi manajerial kepala

sekolah diikuti oleh perubahan satu unit skor kinerja guru. Dengan demikian dapat
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disimpulkan, bahwa makin efektif kompetensi manajerial kepala sekolah maka
makin tinggi kinerja guru dan sebaliknya makin tidak efektif kompetensi
manajerial kepala sekolah, makin rendah kinerja guru.

Kompetensi manajerial kepala sekolah mempengaruhi kinerja guru, seperti
dikatakan bahwa : “rendahnya motivasi, dan prestasi guru yang memengaruhi
profesi guru tidak terlepas dari rendahnya kontribusi kepala sekolah dalam
membina guru di sekolah” (Peter: 1994: 67).

b. Pengaruh Iklim Kerja Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian hipotesis pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru
berpola linier mempunyai arah positit dan signifikan. Ini berarti iklim sekolah
berdampak terhadap naik turunnya kinerja guru.

Berdasarkan temuan tersebut, iklim sekolah memberikan pengaruh
terhadap kinerja guru. Pola hubungan antara kedua variabel tersebut, dinvatakan
dengan persamaan regresi linier Y = 63,304 + 0,520X,. Persamaan ini
memberikan informasi bahwa perubahan skor iklim sekolah diikuti oleh
perubahan satu unit skor kinerja guru. Dengan demikian dapat disimpuikan
bahwa, makin kondusif dan positif ikli mkerja maka makin tinggi kinerja guru dan
sebaliknya makin tidak kondusif dan positif iklim sekolah, maka makin rendah
kinerja guru.

Adanya pengaruh iklim kerja terhadap kinerja guru sesuai pandangan yang
menyatakan: “iklim kerja di sekolah itu dapat meningkatkan/memperkaya
pengalaman peserta diri dalam memformulasikan konsep diri, kemampuan kerja

vang lebih efektif, dan mengembangkan kemampuan saling menguntungkan di
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antara teman lain” (Newel, 1978:171). Oleh sebab itu, iklim yang kondusif di
sekolah akan memberikan pengaruh yang baik bagi kinerja guru untuk
mengembangkan diri, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.

Sekolah yang memiliki iklim kondusif akan terlihat:(1) guru-guru merasa
nyaman berpuas hati; (2) guru-guru tidak merasa tertekan dan memberikan
perhatian kepada kemajuan peserta didik; (3) kepala sekolah memiliki keyakinan
terhadap kinerjanya, dan memiliki kepedulian; (4) peserta didik merasa nyaman
dan belajar bersungguh-sunggu (Halpin & Crof, dalam Marzuki, 1997: 95).”
Dengan terciptanya suasana dan lingkungan yang sehat dan kondusif, akan
muncul motivasi dan kekompakan kerja yang bagus. Dan dengan motivasi dan
kekompakan yang utuh, akan tercipta kinerja yang bagus pula.

Iklim sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru sesuai dengan pendapat
vang menyatakan bahwa: “variabel yang juga menentukan dalam kinerja yaitu
situasi kerja, suasana kerja atau suasana organisasi, yaitu sejauh mana seseorang
menyukai tanggungjawab berdasarkan pekerjaannya” (Keith etal., 2001:175).
Seberapa baik hubungan pergaulan dan seberapa banyak insentif yang diberikan
berdasarkan usaha-usaha yang dilakuan dalam pekerjaannnya.
¢. Pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah secara

bersama-sama terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terjadi pengaruh antara
kompetensi manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama
terhadap kinerja guru produktif SMK di Kabupaten Mukomuko. Hal 1ni

dibuktikan dengan hasil uji regresi linier berganda.
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Hasil pengujian hipotesis pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah
dan iklim sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru berpola linier
mempunyal arah positif dan signitikan. Ini berarti kompetensi manajerial kepala
sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama berdampak terhadap naik
turunnya kinerja guru.

Berdasarkan temuan tersebut, kopmetensi manajerial kepala sekolah dan
iklim sekolah memberikan pengaruh terhadap kinerja guru. Pola hubungan antara
ketiga variabel tersebut, dinyatakan dengan persamaan regresi linier Y = 69,295 +
0,199X, + 0,658X,. Persamaan ini memberikan informasi bahwa perubahan skor
kompetensi manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah diikuti oleh perubahan
satu unit skor kinerja guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, makin
baik kompetensi manajerial kepala sekolah serta makin kondusif dan positif iklim
kerja maka makin tinggi kinerja guru. Begitu juga sebaliknya, bila kompetensi
manajerial suatu sekolah tidak baik, makin tidak kondusif dan positif' iklim
sekolah, maka makin rendah kinerja guru.

Adanya pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan iklim kerja
terhadap kinerja guru sesuai pandangan yang menyatakan bahwa faktor-faktor
vang mempengaruhi kinerja guru antara lain sikap mental (motivasi kerja, disiplin
kerja, etika kerja), manajemen kepemimpinan,dan iklim kerja (Sedarmayanti
2001:89). Oleh sebab itu, kompetensi manajerial kepala sekolah dan iklim yang
kondusif di sekolah akan memberikan pengaruh vang baik bagi kinerja guru untuk

membangun prestasi dan mencerdaskan peserta didik.
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E. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa, walaupun sudah melakukan penelitian dengan
cermat dan sesuai dengan metode ilmiah, namun tidak menutup kemungkinan
akan adanya kesalahan. Karena penulis menyadari akan keterbatasan-keterbatasan
vang bersumber dari peneliti. Diantarnya yaitu
I Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada guru produktif SMK Negeri
di Kabupaten Mukomuko. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisir untuk guru umum, seperti guru normatif dan guru adaptif, serta
untuk sekolah non Kejuruan seperti SMA dan MA. Begitu juga untuk wilayah

provinsi dan nasional.

)

Data penelitian ini diperoleh hanya dengan menggunakan angket. Oleh sebab
itu kesimpulannya perlu dilakukan dengan hati-hati. Dengan adanya
keterbatasan ini hendaknya untuk penelitian selanjutnya dapat memperbaiki

hal-hal yang belum sempurmna.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data yang diperoleh maka

didapat kesimpulan bahwa:

I. Terdapat pengaruh yang positif dan sinifikan antara kompetensi manajerial
kepala sekolah terhadap kinerja guru mata pelajaran produktif di SMK Negeri
di Kabupaten Mukomuko. Peningkatan kompetensi manajerial kepala sekolah
diikuti dengan peningkatan kinerja guru. Dengna demikian, kompetensi
manajerial kepala sekolah menjadi faktor yang dapat menentukan tinggi

rendahnya kinerja guru.

o

Terdapat pengaruh yang positif dan sinifikan antara iklim sekolah terhadap
kinerja guru mata pelajaran prosuktif di SMK Negeri di Kabupaten
Mukomuko. Peningkatan iklim kerja di sekolah akan diikuti dengan
peningkatan kinerja guru. Dengan demikian iklim kerja sekolah menjadi faktor

yang dapat menentukan tinggi rendahnya kinerja guru.

(87

Secara bersama-sama terdapat pengaruh vang positif dan signifikan antara
kompetensi manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap kinerja guru
mata pelajaran produktif. Dengan demikian, kompetensi manajerial kepala
sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama memberikan sumbangan

terhadap peningkatan kinerja guru. Kompetensi manajerial kepala sekolah dan
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iklim sekolah secara bersama-sama menjadi faktor yang menentukan tinggi

rendahnya kinerja guru.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan bagi kepala <
agar dalam upaya untuk meningkatkan kinerja guru hendaknya kepala
sekolah meningkatkan kemampuannya dalam memimpin dan memanajerial
sekolah tersebut secara lebih efektif. Salah satunya dalam hal komunikasi,
dan motivasi. Dengan meningkatnya kompetensi kepala sekolah dalam
memimpin dan mamenej sebuah organisasi, maka potensi guru akan tumbuh
dengan optimal sehingga meningkatkan kinerja mereka dalam melaksanakan

tanggunjawabnya sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai.

Selain itu juga bagi sekolah agar dapat mempertimbangkan pentingnya
iklim kerja sekolah yang positif dan kondusif Pihak-pihak yang ada si
sekolah bersama-sama bersinergi mewujudkan hubungan yang harmoniss
antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, guru dengan peserta
didik, dan peserta didik dengan peserta didik lainnya. Guru hendaknya
menyadari tanggunjawabnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dalam
menjalankan tugas sebagai pendidik, guru hendaknya merasa nyaman,
berpuas hati dan tidak merasa tertekan agar mampu meningkatkan

pencapaian prestasi peserta didik.

Begitu juga bagi guru agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam

menjalankan proses pendidikan. Dapat dilakukan dengan mengikuti seminar-
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seminar dan pelatihan yang bisa mempertajam kemampuan pedagogik,

profesional dan juga kemampuan sosial spiritual.

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan bagi lembaga pencetak sarjana
dan pascasarjana, agar mempertimbangkan pentingnya kompetensi
manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah untuk meningkatkan kinerja

guru.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka peneliti
menyarankan atau merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kesimpulan pertama menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, diharapkan kepala
sekolah meningkatkan kemampuan manajerialnya, dengan meningkatkan
kompetensi dalam menentukan visi, perencanaan dan pengawasan dan
memotivasi para guru. Disamping itu, disimpulkan juga bahwa iklim sekolah
mempengaruhi Kinerja guru. Hendaknya seorang kepala sekolah bersikap
terbuka terhadap guru, mampu menciptakan suasana lingkungan yang
nyaman, komunikatif dan bersahabat dengan harapan meningkatkan kinerja

mereka yang akhirnya berdampak terhadap meningkatnya prestasi siswa.

!\)

Bagi Guru
Kinerja guru merupakan hal yang terpenting di sekolah. Bukan hanya

kepala sekolah, guru juga hendaknya menyadari pentingnya iklim yang
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kondusif. Dengan menciptakan keakraban dengan kepala sekolah dan siswa,
tentunya bisa memacu semangat dan motivasi guru itu sendiri untuk

meningkatkan kinerjanya. Guru hendaknya

(V3]

Bagi Dinas Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan bagi dinas
pendidikan agar lebih selektif dalam memilih kepala sekolah. Standar untuk
menjadi kepala sekolah bukan hanya sekedar memenuhi syarat administratif
dan berdasarkan pengalaman bekerja, namun yang lebih penting adalah
seorang kepala sekolah harus memiliki kecerdasan emosional dan spiritual
yang baik. Dengan seperti itu, kepala sckolah tidak hanya memberikan aturan
dan perintah saja, namun juga mampu membakar motivasi dan menciptakan

suasana tklim sekolah yang positif.
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INSTRUMEN PENELITIAN SEBELUM DIVALIDASI

Nama Sekolah
Guru Produktif Prodi
Status (PNS/Non PNS)

L.

Petunjuk pengisian angket

43970

1. Isilah semua pernyataan dalam angket ini dengan tanda chek list (V) pada alternatif jawaban yang

tersedia sesuai dengan pendapat atau fakta yang sebenarnya terjadi.

Jawaban

5 = sangat sesuai dengan kenyataan

4 = sesuai dengan kenyataan

3 = Tidak tahu

2 = kurang sesuai dengan kenyataan

I = sangat tidak sesuai dengan kenyataan

2. Angket int bersifat tertutup dan terjamin kerahasiaannya.

Angket Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

No Pernyataan Alternatif jawaban
: 12345
1 Kepala sekolah merumuskan visi dan misi sekolah sesuai dengan
kebutuhan kondisi setempat tanpa memperhitungkan tuntutan kemajuan
teknologi dan informasi.
2 | Dalam menyusun progoram kepala sekolah sangat memperhitungkan
potensi yang dimiliki guru dan TU.
3 | Kepala sekolah mampu membuatrencana jangka panjang (8 tahun) dan
rencana jangka pendek (3 tahun).
4 | Proses Belajar Mengajar terencana dengan baik dan menggunakan
pendekatan keterampilan proses.
5 | Merencanakan kebutuhan guru yang sesuai dengan jumlah rombongan
belajar o
6 | Membentuk saluran komunikasi bagi guru yang akan menyampaikan
ide/gagasan.
7 | Kepala sekolah mudah dihubungi setiap saat.
8 | Menentukan suatu keputusan mempertimbangkan pandangan/pendapat
para guru.
9 | Sumber daya manusia yang terbatas dalam bidang pendidikan menjadi
taktor penghambat tercapainya program sekolah.
10 | Kepala sekolah selalu menghargai perbedaan pendapat untuk kemajuan ’
sekolah.
11 | Kepala sekolah sangat berhati-hati dalam menyampaikan informasi
sehingga terhindar salah persepsi.
12 | Tingkat perhatian kepala sekolah dalam membantu memecahkan
masalah ekonomi guru sangat tinggi.
13 | Kepala sekolah mengembangkan kemampuan dan karier guru.
14 | Kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan hubungan kerja vang
menyenangkan.
15 | Kepala sekolah mengajak berkomunikasi dalam menyelesaikan tugas
atau pekerjaan.
16 | Hubungan sikap dan perilaku kepala sekolah terhadap guru sangat
kondusif
17 | Perhatian guru dan penghargaan kepala sekolah terhadap prestasi kerja
guru-gury sangat tinggi.
18 | Kepala sekolah membuat struktur organisas: sekolah sesua1 dengan
kebutuhan program kerja.
19 | Kepala sekolah membentuk MGMP sekolah
20 | Demi kelancaran program kerja, maka kepala sekolah membuat laporan
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dengan penuh tanggung jawab

] tahunan tahunan sebagai bahan evaluasi. A
21 | Apabila kepala sekolah bertugas di luar sekolah, maka wakil kepala
sekolah diberi tugas untuk melaksanakan wawasan kepala sekolah.
22 | Kepala sekolah memberikan instruksi kepada guru untuk bekerja sesuai

(3]
|5

Setiap han kepala sekolah melaksanakan monitoring terhadap kegiatan
guru dalam PBM.

Intrumen Iklim Sekolah

Alternatif jawaban responden
5 = sangat setuju; 4 = setuju; 3 = tidak tahu; 2 = kurang setuju: 1 = sangat tidak setuju

No

PERNYATAAN

Alternatif Jawaban

1]213]4]5

Nilai-nilai Iklim Primer

I.

Pada umumnya visi dan misi sekolah dimengerti bagi pihak yang
berkepentingan (sekolah, guru, murid, orang tua, dan stakeholders)

Kepala sekolah menyetujui keputusan yang dibuat secara konsensus

LIk

Setiap keputusan-keputusan strategis yang mempengaruhi unit kerja
dibuat secara konsensus.

Guru dan kepala sekolah terikat dalam proses pendidikan dan perbaikan
diri yang terus menerus.

Kepala sekolah memberikan kemudahan jika ada guru yang ingin
melanjutkan pendidikannya untuk mencapai standar pendidikan yang
dipersyaratkan.

Kepala sekolah berasumsi bahwa para guru dapat memberi sumbangan
yang berarti pada proses pengambilan keputusan.

Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada setiap guru yang
berprestasi

Apabila ada masalah dan apakan data dikumpulkan kemudian dianalisis

| agar sampai pada arah tindakan yang diinginkan?

Guru secara individu merasakan bahwa kepala sekolah secara pribadi
memperhatikan dan menanggapi kesejahteraan dan kebutuhannya.

Pada saat Bapak/Ibu/Sdr mendapatkan kesulitan, teman-teman secara
spontan memberikan bantuan.

Kepala sekolah memiliki loyalitas, yang maknanya bertanggungjawab
kepada: pekerjaannya, atasannya, organisasi dan tetap mendukung
semua kebijaksanaan sekolah

Nilai-nilai budaya sekunder

Kepala sekolah secara teratur mendiskusikan dengan guru-guru tentang
umpan balik dari masyarakat atau dewan sekolah

Hasil UN dan mutu lulusan, merupakan hasil Kerja keras kepala sekolah
dan guru atau atas permintaan dari masyarakat.

Prosedur dan sistem pengendalian sekolah dipandang sebagai sesuatu
yang mengakibatkan lambannya tanggapan terhadap masyarakat atau
teknologi.

Guru menceritakan bahwa ketaatan secara prosedur atau kebijakan
lebih penting dari pada memenuhi kebutuhan siswa (masyarakat)

Kepala sekolah lebih memfokuskan perhatian pada efisiensi atau pada
inovasi pasar, mutu lulusan dan perubahan.

17

Pengambilan keputusan kepala sekolah membutuhkan banyak waktu,
sehingga peluang baru lepar atau hilang.

18

Keputusan kepala sekolah ternyata sering tidak bijaksana.

19

e

Kepala sekolah mempunyai suatu perspektif jangka panjang secara
progresif dan lebih strategis visioner dibandingkan guru-gurunya
terhadap perkembangan sekolah.

Kepala sekolah melayani dengan tepat memfokuskan perhatian pada
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guru-guru yang berprestasi
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P70

Hasil lulusan sekarang dibekali teknologi yang canggih.

SRR NS]
D | =—

perubahan yang cepat

Teknologi yang digunakan oleh sekolah dominan menjalani perubahan-

Instrument Penilaian Kinerja Guru (Y)

= sangat tidak baik/sangat rendah/tidak pernah
2 = udak baik/rendah/jarang
3 = biasa/cukup/kadang-kadang
4 = baik/tinggi/sering
5 = sangat baik/sangat tinggi/selalu

No Aspek yang dinilai

. Kompetensi Pedagogik

. Kemampuan mengenal siswa yang mengikuti pelajarannya

Kesiapan memberikan pelajaran dan/atau praktek/praktikum

| Keteraturan dan ketertiban penyelenggaraan pembelajaran

A
1
2 | Kemampuan memperlakukan siswa sesuai dengan ciri-cirinya
3
4
5

i - B
. Kemampuan menghidupkan suasana kelas

Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran

Keanekaragaman cara penilaian hasil belajar siswa

0

-

8 Pemberian umpan balik terhadap tugas

9 Kesesuaian materi ujian dan/tugas dengan tujuan pelajaran

Skor A

B. Kompetensi professional

10 | Kemampuan menjelaskan poko bahasan/topic secara tepat

dengan permasalahan yang ditanyakan

11 | Kemampuan menjawab pertanyaan siswa dengan jelas dan sesuai

diajarkan

2 | Kemampuan memberi contoh yang relevan dengan materi yang

dengan bidang/topik lain

13 | Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang diajarkan

dengan konteks kehidupan

14 | Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang diajarkan

. 15 | Penguasaan akan isu-isu mutakhir dalam bidang yvang diajarkan

16 | Kemampuan menggunakan beragam teknologi komunikasi

Skor B

C. Kompetensi Kepribadian

17 | Kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan kondisi

18 | Satunya kata dan tindakan

i Kewibawaan sebagai pribadi guru

20 | Kearifan dalam mengambil keputusan

21 | Menjadi contoh dalam bersikap dan berprilaku
22+ Adil dalam memperlakukan siswa

"1 Skor C

- :

Kompetensi Sosial

193}

Kemampuan menyampaikan pendapat

Kemampuan menerima kritik. saran, dan pendapat orang lain

Kemampuan bergaul dengan siswa maupun dengan sejawat

SIS
=

SNt

Toleransi tethadap keberagaman siswa

i Skor D

| | Skor Total

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



INSTRUMEN PENELITIAN SETELAH DIVALIDASI 43970

Nama Sekolah
Guru Produktif Prodi
Status (PNS/Non PNS)

1. Petunjuk pengisian angket
3. Isilah semua pernyataan dalam angket ini dengan tanda chek list (V) pada alternatif jawaban yang
tersedia sesuai dengan pendapat atau fakta yang sebenarnya terjadi.
Jawaban
5 = sangat sesuai dengan kenyataan
4 = sesuai dengan kenyataan
3 = Tidak tahu
2 = kurang sesuai dengan kenyataan
1 = sangat tidak sesuai dengan kenyataan

4. Angket mi bersifat tertutup dan terjamin kerahasiaannya.

Angket Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Alternatif jawaban

No. Pernyataan

i

1 ]2]3]4]s

1 Kepala sekolah merumuskan visi dan misi sekolah sesuai dengan !
kebutuhan kondisi setempat tanpa memperhitungkan tuntutan kemajuan
teknologi dan informasi.

2 | Dalam menyusun progoram kepala sekolah sangat memperhitungkan
potensi yang dimiliki guru dan TU.

3 ! Kepala sekolah mampu membuatrencana jangka panjang (8 tahun) dan :
rencana jangka pendek (3 tahun). o

4 | Proses Belajar Mengajar terencana dengan baik dan menggunakan
pendekatan keterampilan proses.

5 Merencanakan kebutuhan guru yang sesuai dengan jumlah rombongan
belajar

6 | Membentuk saluran komunikasi bagi guru yang akan menyampaikan | ; E
ide/gagasan.

7 | Kepala sekolah mudah dihubungi setiap saat.

8 | Menentukan suatu keputusan mempertimbangkan pandangan/pendapat
para guru.

9 | Kepala sekolah selalu menghargai perbedaan pendapat untuk kemajuan |
sekolah.

10 | Kepala sekolah sangat berhati-hati dalam menyampaikan informasi
sehingga terhindar salah persepsi.

11 | Tingkat perhatian kepala sekolah dalam membantu memecahkan
masalah ekonomi guru sangat tinggi.

12 1 Kepala sekolah mengembangkan kemampuan dan karier guru.

Kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan hubungan kerja yang
menyenangkan.

14 | Kepala sekolah mengajak berkomunikasi dalam menyelesaikan tugas
atau pekerjaan.

15 | Hubungan sikap dan perilaku kepala sekolah terhadap guru sangat
kondusif

16 | Perhatian guru dan penghargaan kepala sekolah terhadap prestasi kerja
guru-guru sangat tinggi.

17 | Kepala sekolah membuat struktur organisasi sekolah sesuai dengan
kebutuhan program kerja.

18 | Dem kelancaran program kerja. maka kepala sekolah membuat [aporan |
tahunan tahunan sebagai bahan evaluasi.

19 | Apabila kepala sekolah bertugas di luar sekolah, maka wakil kepala
sekolah diberi tugas untuk melaksanakan wawasan kepala sekolah. | | ,
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Kepala sekolah memberikan instruksi kepada guru untuk bekerja sesuai
dengan penuh tanggung jawab

439

Setiap hari kepala sekolah melaksanakan monitoring terhadap kegiatan
guru dalam PBM.

Intrumen Iklim Sekolah

Alternatif jawaban responden
5 = sangat setuju; 4 = setuju; 3 = tidak tahu; 2 = kurang setuju; | = sangat tidak setuju

No

PERNYATAAN

Alternatif Jawaban

1 12131 4

Nilai-nilai lklim Primer

Pada umumnya visi dan misi sekolah dimengerti bagi pihak yang
berkepentingan (sekolah, guru, murid, orang tua, dan stakeholders)

Kepala sekolah menyetujui keputusan yang dibuat secara konsensus

(VR RN

Setiap keputusan-keputusan strategis yang mempengaruhi unit kerja
dibuat secara konsensus.

Guru dan kepala sekolah terikat dalam proses pendidikan dan perbaikan
diri yang terus menerus.

Kepala sekolah memberikan kemudahan jika ada guru yang ingin
melanjutkan pendidikannya untuk mencapai standar pendidikan yang
dipersyaratkan.

Kepala sekolah berasumsi bahwa para guru dapat memberi sumbangan
yang berarti pada proses pengambilan keputusan.

Kepala sekolalh memberikan penghargaan kepada setiap guru yang
berprestasi

Apabila ada masalah dan apakan data dikumpulkan kemudian dianalisis
agar sampai pada arab tindakan yang diinginkan?

Guru secara individu merasakan bahwa kepala sekolah secara pribadi
memperhatikan dan menanggapi kesejahteraan dan kebutuhannya.

10

Pada saat Bapak/lbu/Sdr mendapatkan kesulitan, teman-teman secara
spontan memberikan bantuan.

11

Kepala sekolah memiliki loyalitas, yang maknanya bertanggungjawab
kepada: pekerjaannya, atasannya, organisasi dan tetap mendukung
semua kebijaksanaan sekolah

Nilai-nilai budaya sekunder

12

Kepala sekolah secara teratur mendiskusikan dengan guru-guru tentang
umpan balik dari masyarakat atau dewan sekolah

13

i Hasil UN dan mutu lulusan, merupakan hasil kerja keras kepala sekolah

dan guru atau atas permintaan dari masyarakat.

14

Prosedur dan sistem pengendalian sekolah dipandang sebagai sesuatu
yang mengakibatkan lambannya tanggapan terhadap masyarakat atau
teknologi.

Guru menceritakan bahwa ketaatan secara prosedur atau kebijakan
lebih penting dari pada memenuhi kebutuhan siswa (imasyarakat)

Kepala sekolah lebih memfokuskan perhatian pada efisiensi atau pada
inovasi pasar, mutu lulusan dan perubahan.

Kepala sekolah mempunyai suatu perspektif jangka panjang secara
progresif dan lebih strategis visioner dibandingkan guru-gurunya
terhadap perkembangan sekolah.

Kepala sekolah melayani dengan tepat memfokuskan perhatian pada
guru-guru yang berprestasi

Hasil lulusan sekarang dibekali teknologi yang canggih.

Teknologi yang digunakan oleh sekolah dominan menjalani perubahan-
perubahan yang cepat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Instrument Penilaian Kinerja Guru (Y)

I = sangat tidak baik/sangat rendah/tidak pernah
2 = tidak baik/rendah/jarang

3 = biasa/cukup/kadang-kadang

4 = baik/tinggi/sering

5:

sangat baik/sangat tinggi/selalu

43970

Z
e

Aspek yang dinilai

Skor

3

4

Kompetensi Pedagogik

Kemampuan mengenal siswa yang mengikuti pelajarannya

Kemampuan memperlakukan siswa sesuai dengan ciri-cirinya

Kesiapan memberikan pelajaran dan/atau praktek/praktikum

Keteraturan dan ketertiban penyelenggaraan pembelajaran

Kemampuan menghidupkan suasana kelas

Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran

Keanekaragaman cara penilaian hasil belajar siswa

Pemberian umpan balik terhadap tugas

OO0 |~ Ot | G —

Kesesuaian materi ujian dan/tugas dengan tujuan pelajaran

Skor A

F.

Kompetensi professional

10

Kemampuan menjelaskan poko bahasan/topic secara tepat

11

Kemampuan menjawab pertanyaan siswa dengan jelas dan sesuai
dengan permasalahan yang ditanyakan

Kemampuan memberi contoh yang relevan dengan materi yang
diajarkan

Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang diajarkan
dengan bidang/topik lain

Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang diajarkan
dengan konteks kehidupan

Penguasaan akan isu-isu mutakhir dalam bidang vang diajarkan

Kemampuan menggunakan beragam teknologi komunikasi

Skor B

Kompetensi Kepribadian

Kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan kondisi

Satunya kata dan tindakan

. Kewibawaan sebagai pribadi guru

Kearifan dalam mengambil keputusan

Menjadi contoh dalam bersikap dan berprilaku

Ll

Adil dalam memperlakukan siswa

Skor C

. Kompetensi Sosial

Kemampuan menyampaikan pendapat

Kemampuan menerima kritik, saran, dan pendapat orang lain

Kemampuan bergaul dengan siswa maupun dengan sejawat

Toleransi terhadap keberagaman siswa

Skor D

Skor Total

!
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DATA KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
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DATA IKLIM SEKOLAH
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Perhitungan Uiji Linieritas X1 terhadap Y

43970

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2903.252 1 2903.252 24.395 .000°
1 Residual 7140.635 60 119.011
Total 10043.887 61
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
b. Predictors: (Constant), Komp_Manag_Kepsek
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
; (Constant) 62.292 7.493 8.314 .000
Komp_Manag_Kepsek 473 .096 .538 4.939 .000
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
X1 lKp|l n | Y | Y2 | ke Xy ' X1 | Kpln] Y | ¥2 IKE xy |
50 1 1 77 5929 296450 95 23 2 103 | 10609 18 1007855
56 2 1, 70| 4900 274400 95 109 | 11881 1128695
57 3 1,102 | 10404 593028 9 | 24! 3 105 | 11025 8,667 1058400
60 4 1 86| 7396 443760 96 108 | 11664 1119744
61 5 1 97 9409 573949 96 104 | 10816 1038336
65 6 1, 91 8281 538265 97| 25| 2 102 | 10404 60,5 1009188
66 7 1, 87 7569 499554 97 i 91 . 8281 803257
69 8 1. 72, 5184 357696 98 26, 2| 108 | 11664 144,5 1143072
74 9 2| 84 7056 605! 522144 98 91 | 8281 811538
74 | 95 | 9025 667850 99 | 27| 3| 10110201 112,67 1009899 |
L 761 10 1{ 90| 8100 615600 99 108 | 11664 1154736
L7710 11 11102 | 10404 801108 99 93 | 8649 856251
78 1 12 103 | 10609 32 | 827502 100 | 28 110 | 12100 1210000
;78 | 95 | 9025 703950 103 29 125 | 15625 1609375 |
. 80 13 11112 | 12544 1003520 107 | 30 125 1 15625 1 1671875
83 14 11109 11881 986123 1386893824
402.804,900
851 15 1 116 | 13456 1143760
88 | 16 1106 ! 11236 988768 { Jkres ! 3.415,48
89 17 1,107 11449 1018961 JKTC 2.714,14
90 | 18 1104 | 10816 973440 RIKTC 96,934
911 19 21113 ) 12769 | 264,5 | 1161979 RJIKE 70,133
L 91 { 90| 8100 737100 Fhit 1,382
! 92 20 " I 114 |, 12996 1195632
93| 21, 1106 11236 1044948
P94 22 1 1,103 10609 997246
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Perhitungan Uji Linieritas X2 terhadap Y

43970
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5214.764 1 5214.764 64.791 .000°
1 Residual 4829.123 60 80.485
Total 10043.887 61
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
b. Predictors: (Constant), klim_Sekolah
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Emror Beta
(Constant) 63.304 4.538 13.950 .000
1 Iklim_Sekolah .520 .065 721 8.049 .000
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
X1 | Kl n Y Y2 JKE Xy i X1 Kip ] n Y Y2 JKE Xy
33 1 1, 56 3136 103488 84 96 9216 774144
34 2 57 | 3249 110466 84 91 8281 695604
41 3 50 | 2500 102500 86, 20 3 93 8649 24,67 743814
42 4 60 | 3600 151200 86 96 9216 792576
45 5 69 | 4761 214245 86 100 { 10000 860000
47 6 65 | 4225 198575 87 21 2 96 9216 2 801792
52 7 i 611 3721 193492 87 98 9604 835548
1 56 8 | 66 | 4356 243936 88, 22 4 95 39025 298,75 794200
61 9 74 | 5476 334036 88 ( 94 8836 - 777568 |
. 64! 10 | 78 | 6084 389376 88 | 76 5776 508288 |
65 11 74 1 5476 355940 88 98 9604 845152
66 | 12 31 77 5929 4,67 | 391314 91 23 85 7225 657475
66 78 | 6084 401544 931 24 103 10609 986637
66 80 | 6400 422400 94 ; 25 90 8100 | 761400
751 13 2 95 9025 180,5 | 676875 99| 26 83 6889 682011
75 ‘ 76 | 5776 433200 101} 27 107 11449 | i 1156349
77 1 14 2 971 9409 2| 724493 863915015
77 99 | 9801 754677 285.303,9
79| 15 91 | 8281 654199 | Jkres | 3.006,23 |
81, 16 89 7921 641601 JKTC 2.352,90
82 17 99 | 9801 803682 RIKTC 94,116
83, 18 99 | 9801 813483 RIKE 50,256
84 19 41 92| 8464 | 140,75 | 710976 Fhit 1,873 |
84 ‘1 80 1 6400 537600
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Analisis Variansi Uji Linieritas X, dengan Y

. Rata-rata
Derajat Jumlah
Sumber Jumlah _
Variansi (SV) keb(e::)san Kl(ljlt(i;‘at Kuadrat Fhitung Ftabet
(RJK)

Total 62 - 1.382 270
Regresi (a) 1 2651.624 2651.624 Keterangan :

Regresi (b/a) 1 402804.9 402804.9 Fhitung < Fraet
Residu 60 3415.476 89.881 Kesimpulan :

Data Berpola Linier,

Tuna Cocok 48 2714143 96,934 analisis uji regresi dapat
Kesalahan 12 701,33 70,133 dilanjutkan

(Error) !

Analisis Variansi Uji Linieritas X, dengan Y
. Rata-rata
Derajat Jumiah
Sumber Jumlah _
Variansi (SV) keb?::)san Kt(ljz;at Kuadrat Fhitng Fiatel
(RJK)
Total 62 1.872 242
Regresi (a) 1 3060.867 3060.867 Keterangan :
Regresi (b/a) 1 2853039 285303,9 Fhitung < Frabel
Residu 60 3006.233 79.111 Kesimpulan
Data Berpola Linier,

Tuna Cocok 45 23539 94,116 analisis uji regresi dapat
Kesalahan 15 653,33 50,256 dilanjutkan
(Error)
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Perhitungan Variansi Uji Signifikansi Regresi antara X1 dan X2 Terhadap Y =07
Mode! Summary
Mode! R R Square | Adjusted R | Std. Error Change Statistics
Square of the R Square | FChange | dff df2 | Sig. F
Estimate Change Change
1 7317 .534 .519 8.90332 .534 33.853 59 .000
a. Predictors: (Constant), iklim_Sekolah, Komp_Manag_Kepsek
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5367.013 2 2683.507 33.853 .000°
1 Residual 4676.874 59 79.269
Total 10043.887 61
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
b. Predictors: (Constant), iklim_Sekolah, Komp_Manag_Kepsek
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 69.295 6.243 11.100 .000
1 Komp_Manag_Kepsek -.199 144 -.2261 -1.386 A71 296 | 3.379
Iklim_Sekolah .658 118 .910 5.575 .000 2961 3.379
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
Collinearity Diagnostics®
Model  Dimension Eigenvalue j Condition index Variance Proportions
(Constant) lklim_Kerja | Komp Kepsek
1 2.967 1.000 .00 .00 .00
1 2 .029 10.087 .51 13 .00
3 .003 29.273 .48 .87 .99
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
134

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFTAR PENERIMAAN PAKET

43970

Hari / Tanggal

NO

Pengirim

NIM

upBJJ

PRODI

HAL

KETERANGAN

SELASA, 21/2/2017

DESILIA

50080719

BENGKULU

MMP

TAPM, ATIKEL , SOFIL

SUDAH UJIAN

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	123_Page_66
	123_Page_67
	123_Page_68
	123_Page_69
	123_Page_70
	123_Page_71
	123_Page_72
	123_Page_73
	123_Page_74
	123_Page_75
	456



